PENGALAMAN PERJALANAN VIRTUAL REALITY KE KA’BAH
Oleh : Tuti 
Siang itu 25 Desember 2007, ketika aku datang ke NurSyifa untuk konsultasi dan terapi, tidak disangka-sangka, Pak Haji M. Bambang Irawan S. menawariku perjalanan virtual reality (PVR). Aku sudah pernah membacanya di website NurSyifa, tapi I had no plan to experience it. Jadinya I’m very excited waktu ditawari PVR, apalagi oleh Pak Haji Bambang langsung, so why not? eventhough sempat bingung juga mau ke mana ya ???  
“Mau ke mana aja bisa, mau ke Disneyland, jalan-jalan ke luar negeri, mau merasakan salju, apa aja bisa koq....” Pak Haji Bambang menawarkan options.

Karena yang disebutkan oleh beliau sudah pernah aku kunjungi, dan alhamdulilah masih ada lagi business trip berikutnya karena urusan pekerjaan dan lain-lain, dan apalagi di dinding NurSyifa kulihat ada ka’bah yang besar, maka kuputuskan untuk mencoba ke Mekah saja..... 
“ Itu bagus kalau mau ke sana.... maksudnya mau seperti umroh gitu kan ??? “, Pak Haji memperjelas keinginanku. 
Mas Arno yg duduk di samping kananku dan Mas Akie di kiriku juga ikut mengangguk meng-iya-kan. Tapi, gimana ya ??? Secara hati kayak’nya sich aku belum siap kalau umroh, hiks hiks, but pengen juga sich ngeliat-liat Ka’bah dari dekat, lalu pengen jalan-jalan liat permadani, emas, dll. Tapi aku nggak ngomong se-detail itu ke Pak Haji. Kupikir kalau udah sampe’ di sana nanti bisa jalan sendiri ke mana aja. Jadi aku ikut mengangguk aja, yang penting sampai ke Mekah dulu, pikirku.

Mbak Ikah mengatur posisi duduk ku di kursi terapi, seperti biasa menghadap kiblat. Di belakangku Mas Arno duduk di kursi sambil memegang punggungku untuk melakukan terapi pembuka, menyuruhku membaca syahadat 17 kali. Di sebelah kiri Mas Arno ada asisten yang memakai baju koko dengan rompi hitam NurSyifa yang bersulam emas, dan bertuliskan namanya di dadanya : Taufiq. 
Pak Haji berdiri di depanku. Beliau diam sebentar, kemudian berkata, “ Jadi ini langsung ke Masjidil Haram aja ya.... saya liat Tuti nih cuma bisa 8 jam aja di sana, tapi di sini waktunya cuma sekitar 15 menit aja ya.... “. 
Aku mengangguk saja, padahal aku sama sekali blank, gak tau bagaimana itu bentuknya Masjidil Haram, kupikir ya paling-paling mesjid di Mekah sana yang bagus-bagus dan luas gitu ( belakangan aku baru tau kalau tempat adanya Ka’bah itu namanya Masjidil Haram. Kuper banget gak seehh ??? ). 
“ Siapa nih yang nyambung ? “, suara berwibawa Pak Haji menghilangkan kebimbanganku. ( Yang ku tahu, di NurSyifa yang namanya nyambung itu berarti asisten menggantikan terapis utama untuk memegang telur yang ditempelkan ke punggung pasien selama terapi berlangsung ). 
“ Saya “, yang namanya Taufiq menyahut. 
“ Selama PVR ini nggak boleh diajak ngomong ya... “, Pak Haji Bambang mengingatkan asistennya.
Pak Haji Bambang menyuruhku mengaktifkan Nur Ilahi, lalu Beliau menembakkan sinar ke dada kananku, terasa agak hangat-hangat, lalu aku disuruhnya melihat paru-paru ku sendiri. Kulihat warnanya hitam putih. Luar biasa, Pak Haji tau aja lagiii...., bahwa yang kulihat itu cuma hitam putih. Lalu Pak Haji Bambang menyuruhku lebih memasrahkan diri, gak usah mikir kepengen ini atau itu, supaya bisa melihat secara berwarna. Aku disuruhnya melihat ke jantungku. Huaahhh, aku kaget bukan kepalang, jantungku tampak jelas sekali berdenyut-denyut dengan otot-otot yang berwarna merah segar semerah darah, hiiiihhh ngeri sekali........., lalu Pak Haji menyuruhku mengalir mengikuti jalan darah ke kaki. Tak bisa di rem, aku terpeleset terbawa dalam aliran yang licin berlendir, ujungnya berupa rongga berwarna hitam. 
“ Udah bisa ya, liat ya.... aliran darahnya.....“, kudengar suara Pak Haji. 
Aku mengangguk.

“ Ya... siap ya......Berangkat ! “ seru Pak Haji. 
Aku pikir berangkatnya maybe feel like getting take off by jet plane or challenger..... but actually yang ada di depanku gelap gulita tak ada cahaya sedikit pun........... Aku ketakutan banget, badanku terus maju ke dalam kegelapan itu, gak bisa kukendalikan........aduh......apa yang akan terjadi nih, dimana nich aku.......???  
Jjjjluuuuggg......., tiba-tiba aku berada di tengah orang-orang yang buuanyaaaakkkk sekali, berjalan maju ke satu arah. Ada suara-suara orang membaca bacaan Arab ( bacaan apa aku nggak tau ), ada yang teriak-teriak ( bahasanya juga aku nggak ngerti ), cukup berisik di telingaku. Lho........ koq badanku terasa terdesak-desak, ya ?????    terdorong-dorong, sehingga aku harus ikut maju juga, karena kalau tidak, kakiku bisa roboh terdorong mereka .............. 
Aduuuhhh........koq matahari panas banget yaaa ????....., rasanya matahari hanya beberapa meter di atas kepalaku .....( jangan-jangan udah deket kiamat apa ya ???? Halah, jangan mikir yang bukan-bukan deh.... )  eehh.....tapi kakiku koq menginjak lantai keras yang dingin ya.....??   
Looohhhh..... koq begini sih rasanya ????   tadi aku nggak mengira kalau akan se-nyata dan sejelas ini rasa nya. Tadinya kukira cuma seperti menonton diri kita di TV aja, tapi ternyata aku benar-benar berada di tempat ini....... sekarang telinga, mata, hidung, kulit.....seluruh indera ku bisa merasakan keadaan di situ. Waahhhh.... kalo gitu, aku bener-bener udah nyampek’ nich, pikirku. Tapi yang mana Masjidil Haram dan yang mana Ka’bah, aku nggak tau........ Yang ada cuma orang-orang melulu nih, buanyaaaaaak sekali........

Saking heran dan bengong nya, tak kusadari peganganku ke lengan Pak Haji terlepas. Mau mundur mencari Pak Haji, aku sudah terdorong-dorong orang banyak ke depan, gak bisa balik lagi ke belakang. Lah....gawat dah !!!! Sekarang aku sendirian di tengah-tengah orang-orang yang besar-besar, semuanya berjalan seperti berputar berlawanan dengan arah jarum jam. Aku bingung harus ngapain ini ???  Mau keluar dari gelombang orang-orang itu pun gak bisa, malah terdorong makin maju dan makin ke tengah. 
Dari kiri ada beberapa orang besar-besar berkulit hitam dan berjubah hitam pula, berjalan gagah perkasa seperi Braveheart yang mau berangkat perang. Mereka memotong jalur di depanku. Baunya naujubilah..... mual mau muntah aku. Jubah hitam itu pun mendesak dan bergesekan dengan lengan dan bahu kananku. Aduh, nempel deh nih baunya !! Kukibas-kibaskan tangan ku saking takut bau itu nempel terus........Huuuhhhhh......  itu orang-orang koq ya gak tau sopan banget seeehhh, udah tau gua perempuan, masa’ ditabrak aja seehh !!! begitu dalam batinku.
Tadi Pak Haji sudah wanti-wanti kalau tiba-tiba dipotong orang atau ada pemandangan yang gak mengenakkan, istigfar saja. Tapi ini bagaimana ? aku sudah terlanjur refleks menggerutu dalam hati ( soalnya mau ngomong langsung takut karena mereka besar-besar banget..... ). 
Sementara itu aku terdorong terus. Orang bermacam-macam rupa, ukuran dan warna kulit. Ada yang besar, ada yang pendek seperti anak-anak tapi wajahnya sudah tua. Ada yang rambutnya hitam keriting melungker-melungker menempel di kulit kepalanya, ada juga yang berkulit putih seperti orang Eropa. Baunya juga macam-macam. Selain bau yang nggak enak itu, ada juga sih beberapa orang yang lumayan wangi, antara lain wanginya seperti minyak wangi yang pernah kuterima dari relasi yang pulang dari Haji. 

Heran...., orang-orang itu koq kuat-kuat sekali ya ????  Aku bahkan nggak bisa mendesak mereka, akhirnya aku terdorong terus makin lama makin ke kiri, sambil terus melangkah karena terdorong, begitu kulihat ke sebelah kiri......., Masya Awloooooohhh..... itu kan Ka’bah itu...... yang selama ini kadang-kadang hanya kulihat di TV kalau ada berita musim haji, atau di LCD NurSyifa. 
Deg degan, perasaan campur aduk antara percaya dan gak percaya. Kalau secara logika ini gak mungkin..... tadi aku masih duduk di NurSyifa, sekarang sudah ada di samping Ka’bah....... warna dindingnya........kainnya yang digulung ke atas tapi masih terasa wanginya...........sangat tegas ...... wangi yang...... apa ya...???.. bukan wangi seperti minyak wangi, tapi agak bau tanah kering dan kayu-kayuan, wangi yang enaaakkk banget, which can make me feel very very comfort and ask no more than praise Alloh the all mighty !... nggak tau deh wangi apaan.........ahhhh..... susah deh deskripsinya ! Ka’bah itu bentuknya kotak biasa, tapi aku melihatnya begitu kokoh, gagah namun ada kesan anggun dan penuh pesona.......
Naaah, mumpung ini PVR, aku mau masuk ke dalam Ka’bah, ah..... apa betul di dalamnya itu seperti gambar yang pernah dikirimkan temanku by e-mail ?. Ketika aku terdorong terus oleh putaran orang-orang, ada pintu berwarna emas ( atau memang terbuat dari emas ? nanti aja cari informasi lagi..... ) ditutupi kain hitam bersulam tebal yang dibelah vertikal. Pastinya itu pintu Ka’bah. Susah payah aku berusaha mepet-mepet ke kiri, mendekat ke pintu itu, yang dijaga tentara-tentara yang memegang senjata laras panjang. Kupikir mereka gak akan bisa melihatku. Tapi ternyata mereka melihat ke arahku !! Mereka membentak-bentak ( sepertinya dalam bahasa Arab ) dan melotot ke arahku. Mungkin menyuruhku mundur atau menyuruh jalan terus ( aku gak ngerti bahasanya ). Aku berusaha bertahan di situ, di dekat ku ada orang-orang yang mengangkat kedua tangan tinggi-tinggi, di sebelah kiri ada yang sepertinya berusaha shalat tapi terdorong-dorong, ada yang rukuk’ lalu terdorong dan dia berpegangan ke orang di depannya........ aku ikut terdorong. 
Aduh, rasa sakitnya koq betulan gini, seehhh ??!!!  Aduh.... gak bakalan bisa deh ke pintu itu, batinku....... lalu lenganku ditarik oleh orang tua bersorban abu-abu. Keruan saja aku tertarik maju ke arahnya, tapi dia maju lebih cepat, hilang dari pandanganku. 
Aku terus terbawa arus orang-orang mengitari Ka’bah. Sekarang yakin seyakin-yakinnya bahwa ini memang benar-benar di samping Ka’bah ! Akhirnya aku nggak bisa apa-apa selain pasrah dan nangis.... Ya Alloh..... Maha besar Alloh yang sudah menyampaikan aku ke sini......  aku mohon ampunan Mu ya Alloh........ for everything I’ve done............. di depan mata terbayang dosa-dosaku yang lalu........ ditambah rasa haru karena bisa tiba di sini, aku menangis sejadi-jadinya, tidak hanya mengalirkan air mata, tapi hingga menangis yang bersuara keras...... seperti anak kecil menangis...... huuu..... hukkkk...... huuukkkk.....   udah nggak ada lagi rasa malu kalau nangis dilihat orang di situ ....... yang ada cuma nangis menggerung-gerung sambil dalam hati terus mohon supaya Alloh berkenan mengampuni aku........  Kulihat orang lain ada juga koq yang menangis hingga tangannya kaku kejang-kejang dan dia dipegangi oleh orang lain yang mungkin saudaranya atau temannya..... 
Lalu terpikir gimana kalo nggak ketemu lagi dengan Pak Haji di sini...... berarti aku bakalan muter-muter di sini terus n nggak bisa balik ke Indonesia ?? ( maksudnya kembali ke kondisi awal sedang duduk di kursi NurSyifa ) ???. Aduh.... Pak Haji juga nggak muncul-muncul..... dan gak berasa ada aura Pak Haji di dekat-dekat sini...... huuuukkkkk..... aku nangis lagi..... lebih keras......ketakutan..... bingung...... gak tau musti ngapain....... mau teriak : “ Pak Haji... “ gak bisa. Bisanya nangis kenceng doang......, huuukkkk........ 

Ya Alloh..... kenapa jadi begini....???. aku masih terus jalan mengikuti orang-orang berputar, sambil dalam hati berdoa mohon petunjuk. Ampuni aku ya Alloh, mohon petunjuk Mu ya Alloh....  lama-lama hatiku mulai tenang, nyessss..... rasa tenang dan sejuk sepertinya masuk dari atas ubun-ubun, turun ke wajah lalu ke dadaku ( rasa panas matahari masih terasa terik ) ...........sehingga aku ingat untuk berdoa. Gak banyak yang bisa kudoakan, karena hatiku dan pikiranku masih kacau karena habis bingung dan ketakutan......  Habis itu aku baru ingat, aku belum mencium Hajar Aswad, tapi tadi sudut itu penuh sesak orang sekali..... rasanya gak mungkin aku bisa menciumnya.... bahkan mendekatinya saja musti terdorong, terhimpit, mungkin terinjak..... aduh..... gak mungkin deh.... lagipula aku udah capek sekali. Capek karena kaget terdesak-desak orang, gak siap merasakan sensasi pengalaman yang benar-benar nyata seperti ini.... capek nangis..., dan ketakutan sendirian....... 
“ Pulang, ya.... “ tiba-tiba terdengar suara Taufiq jelas sekali. 
Ehhh, koq bisa sih orang itu sampai ke sini ? pikirku, dia kan tadi masih di NurSyifa dan nggak diajak oleh Pak Haji berangkat dengan kami.....  
Tapi kujawab juga “ Nggak mau !“. 
Kupikir toh dia nggak akan bisa apa-apa, paling-paling cuma suaranya aja yang kedengaran..... Tapi di luar dugaanku, Taufiq sudah berdiri di belakangku. Iihhh, koq bisa sih ??? Jangan-jangan cuma mirip aja, tapi kuperhatikan ternyata benar-benar Taufiq, masih pake’ rompi NurSyifa pula ! Aku bilang ke dia kalo aku masih mau berdoa lagi, belum cium Hajar Aswad, dan baru merasa senang di sini.... 
Taufiq gak bicara apa-apa, hanya menatapku serius dan tajam. Aku barbalik dari hadapannya, berniat meneruskan jalan lagi, tapi Taufiq menarik bajuku dari belakang di bagian punggungku, keras sekali, hingga dadaku terasa sesak, badanku seperti tercekik dan tanganku gak bisa bergerak saking kencangnya cengkeraman tangannya.... belum sempat bicara apa-apa, tau-tau aku sudah terangkat ke atas, seperti apollo yang meninggalkan bumi. Posisinya masih tetap seperti tadi, kondisi berdiri, aku di depan dan dia di belakangku..... tanganku masih gak bisa gerak, badan terus terangkat ke atas....... serem banget tauk’........ masih nggak bisa bergerak, hanya leherku aja yang bisa tolah toleh kanan kiri...............makin tinggi..... makin tinggi...... hingga Ka’bah dan sekitarnya kelihatan semakin kecil dan semakin kecil, hanya tinggal berupa titik hijau kekuningan yang bersinar terang sekali di atas kulit bumi. 
“ Yak..... Nur Ilahinya dikembalikan ke bawah pusar, kita membaca Al-Fatihah, sesudahnya ditutup dengan Hamdalah 3 kali tahan nafas “, suara Taufiq terdengar lagi dan aku sudah merasakan badanku duduk di kursi NurSyifa. Kubuka mata, ternyata betul ini sudah di NurSyifa lagi.

“ Gimana, Bu ???  Waduh, sampe’ keringetan gitu ya .... “, kata Taufiq sambil tersenyum-senyum ketika aku membuka mata. 
Eh... asli... keringat mengucur deras dari muka dan leher. Rambutku sampai-sampai ada yang lengket ke dahi saking basahnya, sedangkan bajuku di beberapa tempat sudah basah lepek seperti habis aerobic. Semua asisten dan pasien yang ada di situ melihat ke arahku. Aku nggak siap jadi pusat perhatian dengan kondisi yang sama sekali nggak cantik ini............, lalu aku pindah duduk ke sofa. 
Akie datang mendekat, tertawa-tawa, “ Tadi nangis ditinggal Pak Aji ya, Bu...??. Nyariin Pak Aji ya ???  he he he “, suara khas ketawanya Akie. 
Lho.... koq Mas Akie tau seeh ??!! Apa tadi ikut ke Ka’bah juga ??  Kalo ikut, koq tadi gak nolongin aku seeh ?? Tega deh ih....
Mbak Ikah senyum-senyum dari meja receptionnya ke arahku. 
“ Mbak Tuti kalo diterapi nggak pernah nangis koq tadi nangis, saya pikir kenapa ???? ehhh.... ternyata lagi itu toh.... “, kata Mas Eko. 
Aduh..... nangis ku tadi diketahui oleh orang-orang ?? Belakangan baru aku tau, katanya pasien-pasien yang lain juga mendengar dan melihat aku nangis. Lengkaplah sudah rasa maluku ini. 
Pak Haji sangat pengertian, sepertinya tau aku masih kepengen ke sana lagi. Beliau kasih tau aku nanti kalau mau PVR lagi ada persiapannya, supaya bisa lebih lama dan lebih kuat. Kalau mau ke tempat belanja emas, permadani, dll, bisa bilang dari awal supaya bisa di setting oleh Pak Haji nanti jalan ke mana - ke mana nya. 
Kata Pak Haji tadi beliau nyuruh Taufiq narik aku pulang karena aku sudah terseok-seok, kalau dibiarkan bisa jatuh terinjak dan akan merasakan sakit. Oohh.... bijaksana sekali guruku ini......Dan sebenarnya Pak Haji nggak ninggalin aku, Beliau memantau dari jauh, tapi aku nggak tau aja.... 

Bu Haji muncul dari ruangan dalam dengan senyum ramahnya, “ Gimana, Tuti ?? “.  Lalu Beliau menceritakan pengalamannya waktu ibadah haji, ketika akan mencium Hajar Aswad, pernah juga mengalami bau seperti yang tadi kurasakan itu. 

Pulangnya di mobil koq badanku terasa seperti yang baru landing, ya...??? kayak’ yang habis overseas trip ajaaaa gitchu. Suami ku senyum-senyum sambil candain aku, “ Only one handbag? I’m afraid you left your baggage .......” ( biasanya kalo pulang trip, bawaanku pasti buanyaaak... he he he, dasar cewek lah yaw ! ) 
Di rumah, aku terasanya seperti baru pulang dari jauuuuhhhh....... rasanya kangen banget sama anak-anak..... kayak’ nggak ketemu berhari-hari..... mangkanya begitu anakku yg besar bilang mau jalan-jalan, langsung aku turuti. Suami ku yang jadi bingung, “ Did I miss something? I heard you said so tired........??? “ tanyanya penuh keheranan.
Hari-hari sesudahnya aku masih memikirkan perjalanan itu. Kata-kata apa yang pantas untuk mengungkapkannya ??   Luar biasa. Amazing. Sugeee.....  Sumpe mati, itu benar-benar kejadian, Brur !
Masih terheran-heran sampai sekarang, gak bisa kubayangkan, bagaimana cara Pak Haji mengaktifkan ilmu itu....??  tapi ahh... kupikir,  bagaimana-nya gak perlu kupikirkan, dan gak perlu aku harus mengerti cara-caranya, yang penting aku bisa merasakan dan mengambil manfaatnya.
Bagi Anda yang membaca pengalaman saya ini, pastinya ada diantara Anda yang berpikir ini gak mungkin, ini cerita karangan atau khayalan saja, ini tidak nyata, .... dan lain sebagainya. Tapi ingin saya tegaskan, bahwa yang saya tuliskan ini adalah 100% real experience, yang benar-benar saya alami sendiri.

Bukankah sebagai orang beriman kita harus yakin dan percaya kepada yang nyata dan yang tidak nyata ? 
Bukankah dalam kehidupan kita sehari-hari, kita juga sering berurusan dengan yang tidak nyata ? 
Bukankah kecantikan/ketampanan, dan jatuh cinta adalah sesuatu yang tidak nyata? Tapi kita mengetahuinya dan dapat merasakannya. Bukankah tidak ada batasan yang nyata mengenai kecantikan/ketampanan? Setiap orang bisa memiliki pemahaman yang berbeda mengenai sesuatu yang dimaksud dengan cantik/tampan. Dan meskipun ilmu pengetahuan berusaha membuktikan bahwa jatuh cinta adalah reaksi dari enzim-enzim tertentu di dalam aliran darah manusia, apakah Anda yakin hanya itu penyebabnya? Kalau Anda masih tidak percaya juga dengan hal-hal yang tidak nyata, tunggu saja hingga saatnya Anda benar-benar jatuh cinta.....
Saat ini tulisan mengenai pengalaman saya ini telah tiba di hadapan Anda, entah karena suatu kebetulan, atau entah karena sesuatu sebab lainnya, yang pasti karena Alloh telah mengijinkannya sampai ke tangan Anda. Bila Anda masih tidak percaya juga, silahkan datang dan buktikan sendiri di NurSyifa. Bagi Anda yang masih setengah-setengah ( setengah percaya setengah tidak ), silahkan berkonsultasi langsung dengan Pak Haji Bambang. Saya jamin Anda akan menemukan hal-hal yang sangat luar biasa. 

Semoga lebih banyak umat manusia dapat merasakan perjalanan virtual reality ini dan dapat mengambil manfaatnya. The most amazing journey I had ever experienced.
